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ABSTRAK 

 

Kehadiran guru merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran dan 

pengelolaan administrasi sekolah. Namun, proses presensi yang masih dilakukan secara manual memiliki berbagai 

kelemahan, seperti kesalahan pencatatan, risiko kehilangan data, serta keterlambatan dalam proses rekapitulasi 

kehadiran. Permasalahan tersebut juga ditemukan pada SLB PGRI Plosoklaten yang masih menggunakan sistem 

presensi berbasis buku absensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem presensi guru berbasis 

Radio Frequency Identification (RFID) menggunakan aplikasi web guna meningkatkan efektivitas dan akurasi 

pencatatan kehadiran guru. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang terdiri dari tahapan 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem mampu melakukan proses identifikasi guru secara otomatis melalui kartu RFID, menyimpan data presensi 

secara real-time, menghasilkan laporan kehadiran, serta mendukung pembuatan slip gaji berdasarkan data presensi 

yang tersimpan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama sistem berjalan dengan baik dengan tingkat 

keberhasilan fungsional mencapai 100% sesuai skenario pengujian yang telah ditetapkan. Implementasi sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data kehadiran dan mempermudah proses administrasi di SLB PGRI 

Plosoklaten. 
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ABSTRACT 

 

Teacher attendance is an important aspect in supporting the learning process and school administrative management. 

However, manual attendance recording systems have several weaknesses, including recording errors, risk of data loss, 

and delays in attendance recapitulation. These problems were also identified at SLB PGRI Plosoklaten, which still 

uses a manual attendance book system. This research aims to implement a teacher attendance system based on Radio 

Frequency Identification (RFID) integrated with a web application to improve the effectiveness and accuracy of 

attendance recording. The system was developed using the Waterfall method, which consists of requirements analysis, 

system design, implementation, testing, and maintenance stages. The application was developed using PHP 

programming language, MySQL database, and an RFID Reader device for teacher identification. The results show 

that the system is capable of automatically identifying teachers through RFID cards, recording attendance data in real 

time, generating attendance reports, and supporting payroll slip generation based on attendance records. Based on the 

testing results, all major system functions operated successfully with a functional success rate of 100% according to 

the predefined test scenarios. The implementation of this system improves attendance data management efficiency 

and simplifies administrative processes at SLB PGRI Plosoklaten. 
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PENDAHULUAN 

 

Kehadiran guru merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran sebagai pendidik, pembimbing, dan 

fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tingkat kedisiplinan kehadiran guru menjadi 

salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan pendidikan. Data kehadiran guru 

tidak hanya digunakan sebagai alat monitoring kedisiplinan, tetapi juga menjadi dasar dalam 

evaluasi kinerja, penyusunan laporan administrasi sekolah, serta perhitungan honorarium atau gaji 

guru. Oleh karena itu, diperlukan sistem presensi yang mampu menghasilkan data kehadiran secara 

akurat, cepat, dan mudah dikelola. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, berbagai instansi pendidikan mulai 

beralih dari sistem administrasi konvensional menuju sistem berbasis digital. Transformasi digital 

dalam bidang pendidikan tidak hanya diterapkan pada proses pembelajaran, tetapi juga pada 

pengelolaan administrasi sekolah, termasuk pengelolaan data kehadiran guru dan tenaga 

kependidikan  Namun demikian, masih terdapat sekolah yang menggunakan sistem presensi 

manual dengan buku tanda tangan sebagai media pencatatan kehadiran. Sistem tersebut memiliki 

berbagai kelemahan, seperti rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, kerusakan 

dokumen, serta potensi terjadinya manipulasi kehadiran . Selain itu, proses rekapitulasi data 

presensi membutuhkan waktu yang relatif lama karena harus dilakukan secara manual oleh petugas 

administrasi sekolah. 

SLB PGRI Plosoklaten merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan 

layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam menjalankan kegiatan 

administrasi kehadiran guru, sekolah masih menggunakan sistem presensi manual berupa buku 

absensi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, proses pencatatan kehadiran guru 

dilakukan dengan cara menandatangani daftar hadir setiap hari. Data kehadiran yang telah dicatat 

kemudian direkap secara manual untuk kebutuhan monitoring kehadiran maupun perhitungan 

honorarium guru. Proses tersebut sering menimbulkan kendala karena membutuhkan waktu yang 

cukup lama, berisiko terjadi kesalahan pencatatan, serta menyulitkan proses pencarian data ketika 

diperlukan kembali. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum adanya sistem yang mampu menampilkan 

informasi kehadiran guru secara cepat dan terintegrasi. Data presensi yang tersimpan dalam bentuk 

arsip fisik menyebabkan proses monitoring kedisiplinan guru menjadi kurang optimal. Selain itu, 

pihak sekolah juga mengalami kesulitan dalam menyusun laporan kehadiran bulanan karena 

seluruh proses perhitungan masih dilakukan secara manual. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

penerapan sistem presensi yang lebih efektif dan efisien guna mendukung pengelolaan 

administrasi sekolah. 

Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Radio Frequency Identification (RFID). RFID merupakan teknologi identifikasi otomatis yang 

menggunakan gelombang radio untuk membaca dan mengenali data yang tersimpan pada sebuah 

tag atau kartu RFID. Setiap kartu RFID memiliki Unique Identifier (UID) yang bersifat unik 

sehingga dapat digunakan sebagai identitas pengguna dalam suatu system. Teknologi RFID 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode presensi konvensional, antara lain proses 
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identifikasi yang lebih cepat, tingkat akurasi yang tinggi, kemudahan penggunaan, serta 

kemampuan mengurangi kesalahan akibat faktor manusia. 

Penerapan RFID dalam sistem presensi telah banyak digunakan pada berbagai bidang, 

termasuk lingkungan pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Budiman 

menunjukkan bahwa penggunaan RFID mampu meningkatkan efektivitas proses pencatatan 

kehadiran karena sistem dapat melakukan identifikasi pengguna secara otomatis tanpa 

memerlukan proses input data secara manual [10]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sianturi 

dan Sitio menyatakan bahwa integrasi RFID dengan sistem berbasis Internet of Things (IoT) dapat 

meningkatkan kecepatan akses data dan monitoring kehadiran secara real-time [11]. Selain itu, 

RFID juga dapat diintegrasikan dengan aplikasi berbasis web sehingga data kehadiran dapat 

tersimpan secara langsung ke dalam database dan dapat diakses kapan saja oleh administrator 

sekolah [12]. 

Aplikasi berbasis web memberikan berbagai keuntungan dalam pengelolaan data presensi. 

Seluruh data yang tersimpan dapat dikelola secara terpusat sehingga memudahkan proses 

pencarian, pengolahan, dan pelaporan data. Selain itu, sistem berbasis web memungkinkan 

administrator untuk melakukan monitoring kehadiran guru secara lebih cepat dan akurat. Fitur 

laporan yang tersedia pada aplikasi web juga dapat membantu pihak sekolah dalam menyusun 

rekapitulasi kehadiran tanpa harus melakukan perhitungan secara manual. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data administrasi sekolah dan mempercepat proses pengambilan Keputusan. 

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, diperlukan metode yang mampu 

menghasilkan sistem sesuai kebutuhan pengguna. Salah satu metode yang banyak digunakan 

adalah Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan secara berurutan mulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan 

mudah diterapkan pada pengembangan sistem informasi dengan kebutuhan yang telah 

didefinisikan secara jelas. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dkk. menunjukkan bahwa 

metode Waterfall mampu menghasilkan sistem presensi yang berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta memudahkan proses dokumentasi sistem. Hasil penelitian serupa juga 

menunjukkan bahwa pendekatan Waterfall masih relevan digunakan dalam pengembangan 

aplikasi administrasi pendidikan karena memberikan struktur pengembangan yang jelas dan 

mudah dievaluasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem presensi guru berbasis RFID menggunakan aplikasi web di SLB 

PGRI Plosoklaten. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu proses pencatatan 

kehadiran guru secara otomatis, meningkatkan akurasi data presensi, mempercepat proses 

rekapitulasi kehadiran, serta mempermudah penyusunan laporan dan slip gaji berdasarkan data 

presensi yang tersimpan dalam database. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengelolaan 

administrasi kehadiran guru di SLB PGRI Plosoklaten dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

terintegrasi. 
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METODE 

 

Tahapan Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Waterfall. Menurut Pressman, metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat 

lunak yang dilakukan secara berurutan mulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem [21]. Metode ini dipilih karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan terstruktur sehingga memudahkan proses pengembangan sistem 

presensi guru berbasis RFID sesuai kebutuhan pengguna. 

Tahapan penelitian yang dilakukan pada pengembangan Sistem Presensi Guru Berbasis 

RFID Menggunakan Aplikasi Web di SLB PGRI Plosoklaten dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Metode Waterfall 

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 

pada sistem presensi guru yang sedang berjalan di SLB PGRI Plosoklaten. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Berdasarkan hasil observasi diketahui 

bahwa proses presensi masih menggunakan buku absensi sehingga menyebabkan proses 

pencatatan dan rekapitulasi kehadiran memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, sistem 

manual juga memiliki risiko kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan manipulasi data 

kehadiran. 
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Desain Sistem 

Tahap desain sistem dilakukan setelah kebutuhan sistem berhasil diidentifikasi. Pada tahap 

ini dilakukan perancangan sistem menggunakan Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship 

Diagram (ERD), desain database, dan desain antarmuka pengguna. Perancangan sistem bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai alur data, struktur database, serta hubungan antarentitas 

yang digunakan dalam sistem. 

DFD digunakan untuk menggambarkan aliran data yang terjadi pada sistem presensi guru. 

Sedangkan ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar tabel dalam database yang 

terdiri dari tabel admin, guru, presensi, dan penggajian. 

Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan desain sistem ke dalam bentuk 

program aplikasi. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

database MySQL serta dijalankan pada web server XAMPP. Sistem yang dibangun terdiri dari 

beberapa fitur utama yaitu login admin, dashboard, pengelolaan data guru, presensi RFID, laporan 

presensi, detail presensi, dan slip gaji. 

Teknologi RFID digunakan sebagai media identifikasi guru melalui kartu RFID yang 

memiliki UID unik. UID tersebut akan dibaca oleh RFID Reader dan dikirim ke database untuk 

proses validasi data guru. 

Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu 

pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat kode program. 

Pengujian dilakukan pada setiap fitur utama sistem seperti login admin, pengelolaan data 

guru, pembacaan RFID, validasi UID kartu, penyimpanan data presensi, laporan presensi, detail 

presensi, dan slip gaji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan [8]. 

Pemeliharaan Sistem 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem berhasil diimplementasikan. Pemeliharaan 

bertujuan untuk menjaga kestabilan sistem, memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama 

penggunaan, serta melakukan pengembangan fitur sesuai kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

Perangkat dan Teknologi yang Digunakan 

Perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Perangkat yang Digunakan dalam Penelitian 

No Perangkat Fungsi 

1 PHP Bahasa pemrograman aplikasi 

2 MySQL Database sistem 

3 XAMPP Web server lokal 

4 RFID Reader Membaca UID kartu RFID 

5 RFID Card Identitas guru 

6 Visual Studio Code Editor pemrograman 

Selanjutnya dilakukan perancangan database dan antarmuka pengguna untuk mendukung 

implementasi sistem presensi guru berbasis RFID yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Desain Sistem 

Tahap desain dilakukan untuk merancang struktur sistem yang akan dibangun. 

Perancangan meliputi pembuatan Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), 

desain basis data, serta rancangan antarmuka pengguna. DFD digunakan untuk menggambarkan 

aliran data dalam sistem, sedangkan ERD digunakan untuk memodelkan hubungan antar entitas 

pada basis data. 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0 

DFD Level 0 menggambarkan sistem presensi guru berbasis RFID secara umum. Pada 

diagram ini terdapat satu proses utama yaitu Sistem Presensi yang berinteraksi dengan tiga entitas 

eksternal, yaitu Admin, Guru, dan RFID Reader. Admin mengirimkan data login, data master, data 

presensi, serta permintaan laporan ke dalam sistem. Sebagai output, sistem memberikan informasi 

dashboard dan laporan presensi kepada admin. Guru melakukan presensi menggunakan kartu 

RFID dan menerima informasi status presensi dari sistem. RFID Reader berfungsi sebagai 

perangkat pembaca kartu RFID yang mengirimkan ID RFID ke sistem untuk divalidasi, kemudian 

sistem memberikan respon valid atau tidak valid berdasarkan hasil pemeriksaan data. 

 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 
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DFD Level 1 merupakan pengembangan dari DFD Level 0 yang menjelaskan proses-

proses utama yang terdapat pada sistem presensi guru berbasis RFID. Pada level ini terdapat empat 

proses utama, yaitu Autentikasi Login, Kelola Data, Proses Presensi RFID, dan Laporan. Proses 

1.0 Autentikasi Login digunakan untuk memvalidasi data login admin dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap data yang tersimpan pada D1 Admin. Setelah data berhasil diverifikasi, 

sistem akan memberikan hasil login kepada admin. Proses 2.0 Kelola Data digunakan oleh admin 

untuk melakukan pengelolaan data guru berupa penambahan, perubahan, dan penghapusan data. 

Seluruh data guru disimpan pada D2 Guru. Proses 3.0 Proses Presensi RFID digunakan untuk 

mencatat kehadiran guru menggunakan kartu RFID. Guru melakukan scan kartu RFID melalui 

RFID Reader, kemudian sistem memvalidasi data dan menyimpan data presensi ke D3 Presensi. 

Setelah proses berhasil dilakukan, sistem memberikan informasi status presensi kepada guru. 

Proses 4.0 Laporan digunakan oleh admin untuk melihat dan mencetak laporan presensi. Sistem 

mengambil data dari D3 Presensi kemudian menghasilkan laporan yang dapat diakses oleh admin. 

Pada sistem ini guru tidak memiliki akses untuk melihat laporan presensi. 

 
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2 

DFD Level 2 merupakan penjabaran dari proses Presensi RFID. Proses ini terdiri dari 

empat tahapan utama yaitu Scan RFID, Validasi RFID, Simpan Presensi, dan Tampilkan Status 

Presensi. 

Proses Scan RFID dimulai ketika guru melakukan tap kartu RFID pada RFID Reader. 

Sistem menerima ID RFID yang terbaca dari kartu dan meneruskannya ke proses validasi. Proses 

Validasi RFID bertugas melakukan pemeriksaan terhadap ID RFID yang diterima dengan 

mencocokkannya dengan data guru yang tersimpan pada D2 Guru. Jika ID RFID ditemukan dan 

sesuai, maka data guru akan diteruskan ke proses penyimpanan presensi. Proses Simpan Presensi 

digunakan untuk menyimpan data kehadiran guru ke dalam D3 Presensi. Data yang disimpan 

meliputi identitas guru, tanggal, waktu, serta status kehadiran yang diperoleh dari hasil pembacaan 

RFID. Proses Tampilkan Status Presensi berfungsi menampilkan hasil proses presensi kepada 

guru. Informasi yang ditampilkan berupa status presensi berhasil atau gagal sesuai dengan hasil 
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penyimpanan data pada sistem. Pada sistem ini seluruh proses presensi dilakukan secara otomatis 

menggunakan teknologi RFID tanpa adanya proses input presensi secara manual. 

Setelah perancangan aliran data dilakukan menggunakan DFD, tahap selanjutnya adalah 

perancangan struktur basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem sehingga 

memudahkan proses implementasi database.  

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

Berdasarkan Gambar 5, sistem terdiri dari beberapa entitas utama yaitu admin, guru, 

presensi, dan slip gaji. Entitas guru memiliki hubungan dengan entitas presensi karena setiap data 

kehadiran yang tercatat berasal dari guru yang telah terdaftar pada sistem. Data presensi 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan kehadiran dan perhitungan slip 

gaji. Relasi antar entitas tersebut memungkinkan sistem menyimpan dan mengelola data secara 

terintegrasi sehingga proses administrasi kehadiran guru dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Implementasi Sistem 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi Presensi Guru Berbasis RFID Menggunakan Aplikasi 

Web yang diterapkan di SLB PGRI Plosoklaten. Sistem dikembangkan untuk membantu proses 

pencatatan kehadiran guru secara otomatis menggunakan teknologi Radio Frequency 

Identification (RFID). Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, database 

MySQL, dan perangkat RFID Reader sebagai media pembacaan kartu RFID. 

Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan desain sistem 
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Sistem terdiri dari beberapa modul utama yaitu login 

admin, dashboard, data guru, presensi RFID, laporan presensi, detail presensi, dan slip gaji. 

Implementasi Halaman Login 

Halaman login digunakan sebagai media autentikasi administrator sebelum mengakses 

sistem. Pada halaman ini pengguna diwajibkan memasukkan username dan password yang telah 

terdaftar pada database. 
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Gambar 6. Halaman Login 

Berdasarkan Gambar 6, sistem akan melakukan validasi terhadap data akun yang 

dimasukkan. Jika data sesuai maka admin akan diarahkan ke halaman dashboard, sedangkan jika 

data tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan. 

Implementasi Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah proses login berhasil 

dilakukan. Dashboard berfungsi untuk menampilkan informasi umum mengenai data guru, jumlah 

presensi, dan menu navigasi sistem. 

 
Gambar 7. Dashboard Sistem 

Pada halaman dashboard administrator dapat mengakses seluruh fitur yang tersedia dalam 

sistem. Informasi yang ditampilkan pada dashboard membantu pengguna dalam melakukan 

monitoring data presensi secara cepat dan efisien. 

Implementasi Data Guru 

Menu data guru digunakan untuk mengelola informasi guru yang terdaftar dalam sistem. 

Administrator dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data guru sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 8. Halaman Data Guru 

Data yang disimpan meliputi nama guru, UID RFID, alamat, nomor telepon, dan informasi 

lainnya yang diperlukan dalam proses presensi. 
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Implementasi Presensi RFID 

Modul presensi RFID merupakan fitur utama dalam sistem. Guru melakukan presensi 

dengan menempelkan kartu RFID pada RFID Reader yang telah terhubung dengan sistem. 

 
Gambar 9. Halaman Presensi RFID 

Ketika kartu RFID ditempelkan pada RFID Reader, sistem akan membaca UID kartu dan 

melakukan pencocokan dengan data yang tersimpan pada database. Jika UID ditemukan maka 

sistem secara otomatis mencatat waktu kehadiran guru dan menyimpannya ke database. 

Implementasi Laporan Presensi 

Laporan presensi digunakan untuk menampilkan data kehadiran guru berdasarkan periode 

tertentu. 

 
Gambar 10. Halaman Laporan Presensi 

Administrator dapat melakukan pencarian data berdasarkan bulan dan tahun sehingga 

proses monitoring kehadiran menjadi lebih mudah. 

Implementasi Detail Presensi dan Slip Gaji 

Sistem menyediakan fitur detail presensi yang digunakan untuk melihat riwayat kehadiran 

setiap guru secara rinci. 

 
Gambar 11. Halaman Detail Presensi 

Selain itu tersedia fitur slip gaji yang dihitung berdasarkan data kehadiran guru yang 

tersimpan dalam sistem. 
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Gambar 12. Halaman Slip Gaji 

Fitur ini membantu pihak sekolah dalam melakukan perhitungan honorarium guru secara 

lebih cepat dan akurat. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem presensi guru 

berbasis RFID mampu menyelesaikan permasalahan yang sebelumnya terjadi pada proses presensi 

manual di SLB PGRI Plosoklaten. Sebelum sistem dikembangkan, proses pencatatan kehadiran 

dilakukan menggunakan buku absensi sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

proses rekapitulasi dan pencarian data. Setelah sistem diterapkan, data kehadiran dapat dicatat 

secara otomatis dan tersimpan langsung ke dalam database. 

Penggunaan RFID memberikan keuntungan berupa proses identifikasi yang cepat dan 

akurat. Setiap kartu RFID memiliki UID yang unik sehingga dapat digunakan sebagai identitas 

guru dalam sistem. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa implementasi RFID mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi proses presensi karena 

mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh pencatatan manual  

Integrasi RFID dengan aplikasi web juga memberikan kemudahan dalam pengelolaan data 

presensi. Administrator dapat memantau data kehadiran secara real-time serta menghasilkan 

laporan presensi secara otomatis. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa sistem presensi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi 

sekolah 

Selain itu, fitur slip gaji yang terintegrasi dengan data presensi memberikan nilai tambah 

pada sistem yang dikembangkan. Data kehadiran dapat digunakan sebagai dasar dalam 

perhitungan honorarium guru sehingga proses administrasi menjadi lebih cepat dan akurat. Dengan 

demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan kehadiran 

tetapi juga mendukung proses administrasi sekolah secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem presensi 

guru berbasis RFID menggunakan aplikasi web telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna. 

Sistem mampu meningkatkan efektivitas pencatatan kehadiran, mengurangi kesalahan 

administrasi, mempercepat proses pembuatan laporan, serta mempermudah monitoring kehadiran 

guru di SLB PGRI Plosoklaten. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

sistem presensi guru berbasis Radio Frequency Identification (RFID) menggunakan aplikasi web 

di SLB PGRI Plosoklaten berhasil dikembangkan dan diimplementasikan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Sistem yang dibangun mampu mengatasi berbagai permasalahan yang 

terdapat pada sistem presensi manual, seperti proses pencatatan kehadiran yang memerlukan 

waktu lama, risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta kesulitan dalam proses rekapitulasi 

dan penyusunan laporan kehadiran guru. Melalui penerapan teknologi RFID, proses identifikasi 

guru dapat dilakukan secara otomatis menggunakan kartu RFID yang memiliki UID unik sehingga 

data kehadiran dapat dicatat dengan lebih cepat dan akurat. 

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 

fitur sistem, mulai dari login admin, pengelolaan data guru, presensi RFID, laporan presensi, detail 

presensi, hingga slip gaji, telah berjalan sesuai dengan fungsi yang dirancang. Integrasi RFID 

dengan aplikasi web juga memungkinkan data presensi tersimpan secara real-time dalam database 

sehingga memudahkan proses monitoring kehadiran dan pengelolaan administrasi sekolah. 

Selain meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencatatan kehadiran, sistem ini juga 

membantu pihak sekolah dalam proses perhitungan honorarium guru berdasarkan data presensi 

yang tersimpan. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

sistem hanya dapat digunakan pada lingkungan lokal sekolah dan belum dilengkapi dengan fitur 

notifikasi maupun akses berbasis perangkat mobile. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan sistem dengan integrasi teknologi Internet of Things (IoT), layanan cloud, serta 

aplikasi mobile agar proses monitoring kehadiran dapat dilakukan secara lebih luas, fleksibel, dan 

real-time. Selain itu, pengembangan fitur analisis kehadiran dan pelaporan otomatis juga dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi sekolah di masa 

mendatang. 
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